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The era of globalization has recently begun to have an impact on the lives of 
Indonesian people. This era of globalization is indicated by the widespread 
development of technology and information, which results in changes in one's life in 
all fields. Including changes to culture, these changes are shown by their impact on 
the culture of Indonesian society. Now, Indonesians prefer western culture over the 
original Indonesian culture, including art. The purpose of this study is to explain the 
role of the art painting extracurricular in increasing the creativity of high-level 
students in the 21st century learning competencies in elementary schools. Field 
research with a qualitative descriptive approach was used in this study.In this study, 
data was collected using several techniques, including observation, interviews, and 
documentation. The results of this study explain that the art painting extracurricular 
at Candi Areng Elementary School is attended by high-level students, namely grades 
4-6. This extracurricular is held once a week on Monday at 12.00-14.00 after 
students carry out the learning process. The art painting extracurricular at Candi 
Areng Elementary School itself is in great demand by the students. The interest of 
these students is shown by the number of students who take part in the training. The 
art painting extracurricular at Candi Areng Elementary School is carried out in 
several steps. With the steps taken by high-level students, students are required to 
think more, and with students' thinking, creativity emerges in them. Creativity is a 
very important competency in the 21st century, because this is a competency that 
can make students more creative about everything they find. 
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Era globalisasi akhir-akhir ini mulai berdampak pada pada kehidupan masyarakat 
Indonesia. Era globalisasi ini ditunjukan dengan maraknya perkembangan teknologi 
dan informasi yang mengakibatkan perubahan dalam kehidupan seseorang dalam 
segala bidang. Termasuk perubahan terhadap budaya, perubahan tersebut 
ditunjukan dengan dampak pada kebudayaan masyarakat Indonesia, sekarang 
masyarakat Indonesia lebih menyukai kebudayaan barat dengan meninggalkan 
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Kompetensi 
Pembelajaran 
Abad 21. 
 

kebudayaan asli Indonesia termasuk kesenian. Tujuan penelitian ini untuk 
menjelaskan ekstrakulikuler art painting dalam meningkatkan kreativitas siswa 
kelas tingkat tinggi pada kompetensi pembelajaran abad 21 di sekolah dasar. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik diantaranya observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 
ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng diikuti oleh siswa tingkat tinggi 
yaitu kelas 4-6. Ekstrakulikuler ini diadakan setiap satu minggu sekali pada hari 
senin pukul 12.00-14.00 setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran. 
Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng sendiri dalam pelaksanaanya sangat 
diminati oleh para siswa. Minat siswa tersebut ditunjukan dengan banyaknya siswa 
yang mengikuti pelatihan tersebut. Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng 
dilaksanakan dengan beberapa langkah-langkah. Dengan langkah-langkah yang 
dilakukan siswa kelas tingkat tinggi tersebut, menjadikan siswa dituntut untuk lebih 
berpikir, dengan siswa berpikir munculah sebuah kreativitas dalam diri siswa. 
Kreativitas menjadi kompetensi yang sangat penting dalam kompetensi abad 21, 
karena kreativitas ini menjadi kompetensi yang mampu membuat siswa lebih 
bekreasi terhadap segala sesuatu yang siswa temukan. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki beragam tradisi budaya. Indonesia 

diakui sebagai negara dengan jumlah suku bangsa terbanyak di dunia (Utamajaya et al.  

(2020); Utomo & Ibadurrahman (2022). Selain itu, Indonesia juga mempunyai bahasa 

daerah paling banyak dari negara mana pun. Namun, era globalisasi akhir-akhir ini mulai 

berdampak pada pada kehidupan masyarakat Indonesia. Era globalisasi ini ditunjukan 

dengan maraknya perkembangan teknologi dan informasi yang mengakibatkan perubahan 

dalam kehidupan seseorang dalam segala bidang. Perkembangan teknologi diIndonesia 

begitu sangat pesat, dimulai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan budaya secara 

bersamaan. Sehingga segala informasi dari berbagai penjuru dunia sangat mudah diakses 

oleh semua orang tanpa batas (Ramdhani Nauval & Pangestu Ridwan Nur (2022); Hamna & 

BK (2021).  
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Hal ini berdampak pada kebudayaan masyarakat Indonesia, sekarang masyarakat 

Indonesia lebih menyukai kebudayaan barat dengan meninggalkan kebudayaan asli 

Indonesia termasuk kesenian. Dampak tersebut diantaranya cara berpakaian, berbahasa 

dalam komunikasi, bahkan kesenian dari barat seperti K-Pop, modern dance, dan kesenian 

barat lainnya. Sehingga cross culture adalah salah satu bidang yang menjadi fokus dari 

perkembangan teknologi.  

Dampak buruk perkembangan teknologi terhadap kebudayaan Indonesia ini harus 

diatasi. Salah satu upaya untuk mengatasi peristiwa tersebut yaitu dengan mempersiapkan 

sumber daya manusia yang kreatif dan adaptif terhadap tuntutan dan tantangan era 

globalisasi. Oleh karena itu, peran lembaga pendidikan sangat penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif dan adaptif (Marwiyah et al., 2018). 

Peran pendidikan diwujudkan dengan meningkatkan lulusan yang memiliki kompetensi 

keterampilan sesuai dengan tuntutan era globalisasi. Pendidikan sekolah dasar merupakan 

salah lembaga pendidikan yang menjadi awal dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi 

sumber daya yang kreatif dan adaptif. Untuk mewujudkan hal tersebut pendidikan tingkat 

dasar melalui proses pembelajaran harus bisa membentuk kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan dalam diri siswa tingkat dasar. Apalagi proses pembelajaran sudah masuk 

pada pembelajaran abad 21 dimana kompetensi keterampilan lebih ditekankan melalui 

kompetensi abad 21 yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi (Rahayu et al., 

2022a). Sehingga dengan siswa memiliki keterampilan, siswa mampu mempertahankan 

kebudayaan Indonesia pada perkembangan teknologi yang begitu pesat.  

Nabila Astika Wazari melakukan sebuah penelitian mengenai peran seni sebagai 

pembentuk karakter. Adapun hasil penelitianya menjelaskan bahwa apa yang bersumber 

dari ajaran dan budaya dasar sekolah juga ditonjolkan melalui kebiasaan dan budaya 

karakter. Strategi pembiasaan ini membentuk perilaku sebagai nilai-nilai budaya yang terus 

menerus dikembangkan, diolah, dan akhirnya menjadi kebiasaan (Wizari, 2022). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Probosiwi dan Wahyu Wulan Ardiyanti dalam artikelnya 

yang berjudul analisis estetika visual seni lukis karya peserta didik kelas III sekolah dasar. 

Dalam penelitianya menjelaskan bahwa meskipun jenis lukisan siswa sangat beragam, 

namun yang sering muncul di kelas bawah adalah jenis lukisan naturalistik dan jenis 

transparan sesuai dengan karakteristik siswa kelas bawah. Berdasarkan prinsip seni rupa, 

setiap orang yang memandang karya seorang siswa akan menilai keindahannya secara 

berbeda-beda (Probosiwi (2022); Hamna & BK (2020).  
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Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Helni Yuliana, Miswar, dan Rica Rian yang 

meneliti tentang unggah-ungguh sebagai ide penciptaan karya seni lukis. Hasil penelitianya 

menjelaskan bahwa  penggunaan gaya dekoratif dapat dilihat pada embellishment, filling, 

dan motif yang tergambar pada lukisan “Unggah ungguh sebagai konsep pengembangan 

lukisan” yang dibuat pada tahun 2021 menggunakan cat air di atas kertas. terdiri dari tujuh 

buah yang masing-masing bertujuan untuk menyampaikan emosi seniman atas 

berkurangnya penggunaan unggah-ungguh di daerah tempat tinggal seniman (Yuliana et al., 

2022). Berdasarkan ketiga penelitian diatas penelitian tersebut berfokus kepada 

pembentukan karakter melalui seni, melihat nilai estetika seni lukis dan ide dalam seni lukis. 

Berbeda dengan penelitian ini, penelitian ini membahas mengenai ekstrakulikuler art 

painting dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas tingkat tinggi pada kompetensi 

pembelajaran abad 21 di sekolah dasar. Yang fokus pembahasannya menjelaskan minat 

siswa siswa kelas tingkat tinggi terhadap ekstrakulikuler seni lukis, pelaksanaan 

ekstrakulikuler seni lukis siswa kelas tingkat tinggi, dan melihat bagaimana ekstrakulikuler 

seni lukis dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas tingkat tinggi pada kompetensi 

pembelajaran abad 21 di SDN Candi Areng Batang.  

Seni pada bidang pendidikan menjadi salah satu fokus utama dan selalu dilakukan 

sebuah pengembangan pada lembaga pendidikan salah satunya adalah seni lukis. Menurut 

Sumanto seni lukis merupakan salah satu jenis karya seni rupa dwimatra yang memiliki 

keberadaan dengan umur yang paling tua. Berbeda menurut perspektif Kartika, menurutnya 

seni lukis merupakan suatu pengalaman estetis yang diungkapkan oleh seseorang dengan 

cara  dituangkan dalam bidang dua dimensi (dwimatra), melalui medium rupa seperti garis, 

warna, tekstur, shape, dan sebagainya. Sehingga seni lukis dapat dikatakan sebagai salah 

satu cabang seni rupa dua dimensi yang menghasilkan sebuah karya murni secara bebas 

sesuai gaya setiap pribadi seseorang (Setiyowati et al. (2022); Rahim Arham (2022). Oleh 

karena itu, kegiatan melukis didalamnya sangat menekankan komposisi warna dengan 

menggunakan teknik yang berbeda-beda dan bervariasi. 

Seni sudah memasuki kepada semua kalangan masyarakat termasuk anak sekolah 

dasar. Pada pembelajaran seni didalamnya tidak hanya membangun kreativitas saja, namun 

juga membangun jiwa peserta didik (Nuralan (2022); BK & Hamna (2022). Sehingga seni 

lukis ini memiliki tujuan yang sangat penting dalam mengembangkan berpikir peserta didik 

sekolah dasar menjadi lebih kreatif. Kreativitas ini sangat bermanfaat dalam menjalani 

sebuah kehidupan, apalagi kehidupan dizaman sekarang yang mana perkembangan 

teknologi begitu sangat cepat dengan ditandai maraknya teknologi yang sudah hidup 

berdampingan dengan manusia dalam menjalani kehidupan. Sehingga pada zaman sekarang 
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kemampuan dan keterampilan dalam diri seseorang terutama siswa sekolah dasar harus 

terus ditingkatkan termasuk kreativitas. Karena dengan adanya kreativitas dalam diri siswa, 

siswa mampu menjalani kehidupan dengan perkembangan teknologi yang pesat dan dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut, serta dapat mencegah dampak buruk dari 

perkembangan teknologi (Pan & Deng (2022); Ikbal (2022). 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat berbagai media berbasis 

teknologi sudah marebak didalam kehidupan seseorang, terutama kehidupan siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat sekarang siswa SDN Candi Areng  sudah banyak yang bisa 

menggunakan teknologi salah satunya bermain game. SDN Candi Areng dalam menghadapi 

peristiwa tersebut dalam mengatasi dampak buruk teknologi melakukan upaya dengan 

mengadakan pembelajaran melalui ekstrakulikuler (Arifudin, 2022). Hal tersebut juga 

digunakan untuk mengurangi siswa SDN Candi Areng dalam menggunakan teknologi salah 

satunya bermain game. SDN Candi Areng menjadi salah satu sekolah yang sudah 

menerapkan proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran abad 21 yang lebih 

menekankan kepada keterampilan siswa untuk meningkatkan kreativitas. Hal ini dilihat 

melalui kegiatan pembelajaranya yang terdapat dalam kegiatan ekstrakulikuler. Salah satu 

ekstrakulikuler SDN Candi Areng yang dilaksanakan yaitu seni lukis. 

Sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

ekstrakulikuler seni lukis ini dilaksanakan di SDN Candi Areng dengan latar belakang untuk 

melestarikan kebudayaan Indonesia khususnya kesenian melukis dalam pesatnya 

perkembangan teknologi. Selain itu, ektrakulikuler seni lukis bisa digunakan untuk 

meningkatkan sebuah kreativitas siswa, sebab dalam kegiatan seni lukis siswa di tuntut 

untuk dapat menggunakan imajinasinya serta mengungkapkan makna dari karya seni 

tersebut. Seni lukis diharapkan juga  dapat meningkatkan proses berpikir siswa dan siswa 

yang memiliki bakat melukis dapat mengembangkanya. Ekstrakulikuler seni lukis di SDN 

Candi Areng dilaksanakan  pada kelas tingkat tinggi yaitu kelas 4,5 dan 6. Seni lukis yang 

dilaksanakan di SDN Candi Areng terdiri dari dua bidang yaitu seni kaligrafi dan lukisan 

umum dan diadakan setiap satu minggu sekali pada hari senin. Selain untuk melestarikan 

budaya, menghadapi dampak buruk teknologi dan meningkatkan kreativitas siswa, seni 

lukis ini menjadi program ekstrakulikuler SDN Candi Areng yang mampu mengangkat 

prestasi dan citra baik bagi SDN Candi Areng. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengangkat penelitian 

dengan judul “Ekstrakulikuler Art painting dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 

Tingkat Tinggi Pada Kompetensi Pembelajaran Abad 21 di Sekolah Dasar” 
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METODE  

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yang ditujukan untuk menjawab bagaimana ekstrakulikuler 

art painting dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas tingkat tinggi pada kompetensi 

pembelajaran abad 21 di sekolah dasar (Hamna & BK, 2022b). Adapun pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Pada tahap observasi peneliti menentukan lokasi awal penelitian, dan 

melakukan penelitian pendahuluan. Kemdian melanjutkan dengan teknik wawancara yaitu 

mengumpulkan informasi yang lebih tepat dan jelas, dan tahap akhir peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi. Informasi penelitian ini didapat dari kepala sekolah SDN Candi Areng 

Batang dan guru pengajar seni lukis yang melatih seni lukis kepada siswa.  

Setelah data sudah didapat oleh peneliti dengan beberapa teknik pengumpulan data. 

Peneliti melanjutkan langkahnya dengan menganalisis data yang sudah didapat. Beberapa 

langkah dalam melakukan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. Langkah pertama peniliti melakukan reduksi data, peneliti memilih dan 

menyeleksi data hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi, selanjutnya data yang 

sudah didapat diolah untuk mempermudah peneliti dalam penyajian data. Langkah 

berikutnya peneliti menyajiakan data, data yang sudah didapat dan sudah melalui reduksi 

data kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif. Kemudian langkah terakhir 

peniliti  memberikan kesimpulan, peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data 

yang sudah disajikan atau yang biasa disebut dengan argumentasi peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Ekstrakulikuler Art Painting 

Peserta didik dalam mengembangkan sebuah kemampuan dan keterampilan yang 

ada dalam diri siswa di sekolah perlu adanya sebuah tempat melalui pelaksanaan kegiatan, 

salah satunya kegiatan ekstrakurikuler (BK & Hamna, 2021). Kegiatan ekstrakulikuler 

dikatakan sebagai sarana pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai kegiatan. 

Sehingga hal tersebur sangat penting karena dapat menambah pengalaman serta 

pengetahuan siswa dan dapat mengetahui bakat yang dimiliki siswa dalam dirinya. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan nilai tambah bagi siswa dan bahkan menjadi 

tolak ukur kemajuan sekolah dengan prestasi yang sering diraih. Karena kemajuan dan 

keunggulan sekolah ini yang sering kali diamati oleh orang tua siswa maupun masyarakat.  
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Oleh karena itu, kegiatan ekstra yang dilaksanakan disekolah diharapkan suasana menjadi 

semakin lebih hidup (Fauziyyah & Silfia, 2020). 

Ekstrakulikuler yang dilaksanakan di sekolah telah diatur dalam Permendikbud  No. 

62 Tahun 2014 bahwa ektrakulikuler  terdiri dari ekstrakulikuler   wajib   dan   kegiatan 

ekstrakulikuler   pilihan. Ekstrakulikuler  wajib  merupakan ekstra yang kegiatannya wajib  

diikuti  oleh  seluruh  siswa dalam  suatu  sekolah  dasar,  misalnya pramuka. Sedangkan 

ekstrakulikuler pilihan,  ekstrakulikuler  hasil  pilihan dari masing-masing siswa sesuai 

dengan bakat dan minat siswa (Rosidi, 2022). Banyak jenis ekstrakulikuler yang 

dilaksanakan di sekolah baik ekstrakulikuler wajib maupun pilihan seperti pramuka, 

drumband,  olahraga, sains, kesenian, dan kewirausahaan.  

Berbagai jenis ekskul tersebut tidak semata hanya kegiatan formalitas untuk 

mengisi waktu luang siswa, namun lebih dari itu banyaknya jenis ekstrakulikuler 

dimaksudkan agar siswa tersebut dapat memilih sesuai minat dan bakat dalam dirinya 

(Hamna & BK, 2022a). Salah satu ekstrakulikuler yang ada dalam sekolah yang juga memiliki 

tujuan untuk menjaga kebudayaan Indonesia yaitu ekstrakulikuler seni lukis atau art 

painting.  

Ekstrakulikuler art painting merupakan ekstrakulikuler yang mengajarkan siswa 

dalam keterampilan melukis. Kegiatan melukis sendiri selain keterampilan menggambar 

yang ditekankan, melukis juga mengharuskan seseorang untuk  mampu menuangkan ide 

dalam media gambar. Art painting sendiri dalam pelaksanaannya juga membutuhkan alat-

alat dan bahan diantaranya seperti kertas, kanvas, perwarna, dan kuas. Dalam art painting 

juga memiliki objek melukis yang banyak baik keindahan alam, ayat al-qur’an, gambar 

bercerita maupun objek yang lain. Ekstrakulikuler art painting juga memiliki banyak jenis 

diantanya seni kaligrafi, seni menggambar bercerita, karikatur dan lainya.  

Beberapa jenis tersebut sering dilaksanakan disekolah dalam bentuk 

ekstrakulikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa. Ekstrakulikuler 

art painting dalam pelaksanaannya terdapat kegiatan menggambar dan mewarnai. Sehingga 

hal ini dapat meningkatkan semangat siswa dalam melaksanakan pembelajaran,  dan 

kemampuan yang dimiliki siswa menjadi lebih meningkat. Oleh karena itu, ekstrakulikuler 

art painting menjadi sarana belajar siswa yang menyenangkan  selain dalam proses 

pembelajaran di kelas.  
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B. Minat Siswa Kelas Tingkat Tinggi Terhadap Ekstrakulikuler Art Painting di SDN 
Candi Areng Batang 

Salah satu syarat utama dalam mempelajari suatu hal atau objek yaitu adanya 

sebuah minat dalam diri, karena setiap individu memiliki kecondongan yang cukup tinggi 

terhadap segala sesuatu yang memiliki ketertarikan dengan keinginannya (Hamna & 

Windar, 2022). Seseorang yang memiliki ketertarikan yang tinggi membuat seseorang 

tersebut akan bersungguh-sungguh dalam dalam mempelajari dan bahkan menekuni suatu 

hal atau objek yang menjadi minatnya. Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu 

selalu dikaitkan dengan sebuah perhatian, hal ini dimaksudkan untuk melihat ada atau 

tidaknya seseorang memiliki minat terhadap sesuatu. Minat juga dapat diketahui melalui 

perhatian terhadap hal tersebut dan memiliki kecenderungan untuk berhubungan lebih aktif 

dan sering terhadap hal atau objek yang menjadi keinginannya. Minat seseorang terhadap 

suatu objek menyebabkan perhatian orang itu selalu tertuju pada objek tersebut. Inilah yang 

memotivasi seseorang untuk terlibat dalam aktivitas berkelanjutan yang membutuhkan 

perhatian, membuatnya lebih pilih-pilih tentang hal-hal yang diminati (Fauzziyah et al. 

(2019); Rudini & Saputra (2022). 

Minat ini pasti muncul dari diri seseorang, karena setiap orang memiliki sebuah 

keinginan yang harus dipenuhi. Hal tersebut juga terjadi pada siswa tingkat sekolah dasar 

dimana usia siswa masih memasuki masa kanat-kanak yang memiliki banyak keinginan 

terutama dalam hal dunia permainan. Sehingga hal ini harus diperhatikan oleh pihak 

sekolah, pihak sekolah harus menyediakan fasilitas untuk memenuhi minat siswa agar minat 

tersebut dapat memiliki manfaat bagi dirinya maupun pihak lainya. Melalui ekstrakulikuler 

inilah pihak sekolah bermaksud untuk menampung minat siswa terhadap kegiatan tertentu, 

agar minat tersebut juga membawa nama harum bagi pihak sekolah (Garbrah et al., 2021).  

Salah satu ekstrakulikuler yang diterapkan di SDN Candi Areng yaitu ekstrakulikuler 

art painting. Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng sendiri dalam pelaksanaanya 

sangat diminati oleh para siswa khususnya siswa kelas tinggi yaitu kelas 4-5. Minat siswa 

tersebut ditunjukan dengan banyaknya siswa yang mengikuti pelatihan tersebut. Meskipun 

pelakasanaanya dilakukan secara rutin dalam satu minggunya yaitu setiap hari senin, namun 

tetap banyak siswa yang mengikutinya. Dalam pelaksanaan ekstrakulikuler art painting di 

SDN Candi Areng siswa-siswi sangat bersemangat, hal ini ditunjukan ketika pelatih sudah 

datang para siswa berhamburan masuk kedalam ruangan latihan. Siswa belatih melukis 

dengan bergembira dan siswa dalam mengikuti pelatihan tersebut tidak ada siswa yang 

bermalas-malasan. Semua siswa melaksanakan langkah-langkah yang diberikan oleh pelatih 

dengan baik. 



 
 
 
 
 
 
 
 

|126 | Ekstrakulikuler Art Painting dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa .... 
 

E-ISSN: 2964-5719 

MADAKO ELEMENTARY SCHOOL 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD) 
UNIVERSITAS MADAKO TOLITOLI 

VOL. 1 NO. 2 DESEMBER 2022; pp: 118-131 

https://ojs.fkip.umada.ac.id/index.php/mes 

C. Pelaksanaan Ekstrakulikuler Art Painting Pada Siswa Kelas Tingkat Tinggi SDN 

Candi Areng Batang 

Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng diikuti oleh siswa tingkat tinggi yaitu 

kelas 4-6. Ekstrakulikuler ini diadakan setiap satu minggu sekali pada hari senin pukul 

12.00-14.00 setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaanya siswa 

yang mengikuti tidak dipungut biaya sepersen pun karena ekstrakulikuler ini menggunakan 

dana bos. SDN Candi Areng dalam melaksanakan ekstrakulikuler art painting mengundang 

pelatih dari pihak luar sekolah yang memiliki profesionalitas yang tinggi agar hasil dari 

ekstrakulikuler ini dapat mengasah keterampilan art painting siswa dan bahkan menjunjung 

prestasi sekolah. Dalam pelaksanaannya siswa diberikan sebuah materi oleh pelatih, materi 

tersebut berbeda-beda antara satu siswa dengan siswa yang lainya, bahkan bentuk 

materinya bervariasi dan memiliki tema tertentu.  

Art painting yang dilaksanakan di SDN Candi Areng ini memiliki dua jenis yaitu seni 

kaligrafi dan seni melukis gambar bercerita. Kedua jenis art painting ini diajarkan semua 

oleh pelatih kepada siswa kelas tinggi. Dalam seni kaligrafi sendiri siswa disuruh untuk 

menuliskan satu ayat lengkap walaupun lanjutan ayat tersebut ditulis secara kecil-kecil, ada 

huruf yang ditonjolkan dan huruf kecil tersebut digunakan juga sebagai pelengkap satu ayat 

tersebut dalam seni kaligrafi. Sedangkan seni melukis gambar bercerita dalam 

pelaksanaannya pelatih memberikan satu tema kepada peserta didik, satu tema ini dapat 

dibuat menjadi beberapa lukisan, sehingga lukisan bercerita ini memiliki banyak variasi 

yang membuat seni melukis gambar bercerita beragam. Dalam seni melukis gambar 

bercerita pelatih sangat memperhatikan pewarnaan yang digunakan oleh siswa dalam 

melukis. Di SDN Candi Areng dalam melukis gambar bercerita menggunakan dua jenis 

pewarnaan yaitu bahan perwarnaan dan bahan perwarnaan basah seperti cat minya 

digunakan oleh siswa yang mengkuti ekstrakulikuler. 

SDN Candi Areng dalam melaksanakan ekstrakulikuler art painting selain mengasah 

keterampilan siswa dalam melukis juga bertujuan sebagai persiapan dalam mengikuti 

perlombaan melukis diberbagai tingkat perlombaan. Pelaksanaan ekstrakulikuler art 

painting ketika ada agenda sebuah perlombaan maka ekstrakulikuler art painting 

dilaksanakan lebih intensif. Dengan diintensifkannya pelatihan tersebut bertujuan agar 

kemampuan melukis yang sudah dimiliki oleh siswa lebih baik dan hebat serta dapat 

bersaing dengan siswa dari sekolah yang lainya.  Namun hal tersebut tidak mengabaikan 

siswa yang tidak mengikuti perlombaan, siswa tetap melaksanakan latihan seperti biasanya. 
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Hasil dari pelaksanaan ekstrakulikuler art painting sendiri yaitu berupa lukisan 

kaligrafi dan gambar bercerita. Dari hasil tersebut pihak sekolah memberikan umpan balik 

dengan cara menempelkan hasil karya siswa tersebut didinding sekitar sekolah baik 

dikantor, kelas, mushola maupun tempat yang lain. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

penghargaan minimal terhadap karya siswa. Selain itu, sekolah melakukan hal tersebut juga 

bertujuan untuk memberikan motivasi agar lebih giat dalam berlatih dalam mengasah 

kemampuan melukisnya, sehingga dapat menjadi harapan sekolah untuk menorehkan 

prestasi ditingkat manapun. 

 

D. Ekstrakulikuler Art Painting dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 

Tingkat Tinggi Pada Kompetensi Pembelajaran Abad 21 di SDN Candi Areng 

Batang 

Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng dilaksanakan dengan beberapa 

langkah-langkah. Dari mulai awal pemberian materi dari pelatih yang materi tersebut 

berbeda-beda dan memiliki tema yang bervariasi. Selanjutnya pemakain pewarnaan juga 

banyak tidak hanya satu warna saja, dan siswa dalam pewarnaannya meracik sendiri. Motif 

gambar yang beragam juga dilakukan dalam pelaksanaan art painting di SDN Candi Areng. 

Dengan langkah-langkah yang dilakukan siswa kelas tingkat tinggi tersebut, menjadikan 

siswa dituntut untuk lebih berpikir, dengan siswa berpikir munculah sebuah kreativitas 

dalam diri siswa. Apalagi dalam melukis siswa juga diharuskan untuk bisa menuangkan 

idenya dalam bentuk lukisan (BK & Hamna (2021); Rudini & Khasanah (2022).  

Kreativitas yang terbentuk dalam diri siswa ini menjadi sebuah salah satu tujuan 

pembentukan kompetensi dari pembelajaran abad 21. Dalam pembelajaran abad 21 selain 

pengetahuan yang dibentuk pembentukan keterampilan lebih ditekankan dalam diri siswa. 

Kompetensi siswa yang dibentuk dalam pembelajaran abad 21 terdiri dari beberapa 

kompetensi diantaranya berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi keempat 

kompetensi tersebut harus dimiliki oleh siswa (Sitti Nuralan et al., 2022). Kreativitas 

menjadi kompetensi yang sangat penting dalam kompetensi abad 21, karena kreativitas ini 

menjadi kompetensi yang mampu membuat siswa lebih bekreasi terhadap segala sesuatu 

yang siswa temukan (Rahayu et al., 2022b; Utomo & Purwaningsih (2022).  

Adanya kreativitas dalam diri siswa ini membuat siswa mampu dalam menjalani 

kehidupan dengan bermanfaat untuk lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan 

ekstrakulikuler art painting, SDN Candi Areng memiliki tujuan agar ketika siswa sudah lulus 

diharapkan mampu terus mengembangkan bakat yang dimilikinya ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, siswa juga diharapkan akan menjadi pelatih dalam bidang melukis kelak, 
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dan yang paling penting dengan kemampuannya dalam melukis, siswa ketika sudah 

bersosialisasi dengan masyarakat dapat bermanfaat dengan melukis sesuai bantuan yang 

diinginkan masyarakat (Utomo (2021); Mustakim & Linda (2022). Ekstrakulikuler art 

painting SDN Candi Areng dalam dunia kewirausahaan diharapkan hasil lukisanya tersebut 

dapat menghasilkan uang. Oleh karena itu, kreativitas yang dibentuk melalui ekstrakulikuler 

art painting pada pembelajaran abad 21 diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menghadapi kehidupannya, agar kehidupan siswa tersebut dapat memiliki sebuah karya 

yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

 

SIMPULAN 

Hasil dan pembahasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng diikuti oleh siswa tingkat tinggi yaitu kelas 

4-6. Ekstrakulikuler ini diadakan setiap satu minggu sekali pada hari senin pukul 12.00-

14.00 setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran. Ekstrakulikuler art painting di SDN 

Candi Areng sendiri dalam pelaksanaanya sangat diminati oleh para siswa. Minat siswa 

tersebut ditunjukan dengan banyaknya siswa yang mengikuti pelatihan tersebut. Meskipun 

pelakasanaanya dilakukan secara rutin dalam satu minggunya yaitu setiap hari senin, namun 

tetap banyak siswa yang mengikutinya. Para siswa sangat bersemangat, siswa juga belatih 

dengan bergembira dan siswa dalam mengikuti pelatihan tersebut tidak ada siswa yang 

bermalas-malasan. Semua siswa melaksanakan langkah-langkah yang diberikan oleh pelatih 

dengan baik. 

Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng dilaksanakan dengan beberapa 

langkah-langkah. Dengan langkah-langkah yang dilakukan siswa kelas tingkat tinggi 

tersebut, menjadikan siswa dituntut untuk lebih berpikir, dengan siswa berpikir munculah 

sebuah kreativitas dalam diri siswa. Apalagi dalam melukis siswa juga diharuskan untuk bisa 

menuangkan idenya dalam bentuk lukisan. Kreativitas yang terbentuk dalam diri siswa ini 

menjadi sebuah salah satu tujuan pembentukan kompetensi dari pembelajaran abad 21. 

Kreativitas menjadi kompetensi yang sangat penting dalam kompetensi abad 21, karena 

kreativitas ini menjadi kompetensi yang mampu membuat siswa lebih bekreasi terhadap 

segala sesuatu yang siswa temukan.  
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